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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan antara 
lain variabel tipe industri (profile), ukuran perusahaan (size), dan profitabilitas sebagai 
variabel independen terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) sebagai 
variabel dependen dengan Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel moderating. 
Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan tahunan (annual report) 
perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 58 perusahaan. Dengan metode 
purposive sampling dengan kriteria perusahaan yang mendapatkan skor Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2009- 2012. Metode peneitian yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan 
program SPSS v.21.0.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) tipe industri (profile) berpengaruh 
signifikan negatif terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (2) ukuran perusahaan 
(size) berpengaruh tidak signifikan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure (3) 
profitabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap Corporate Social Responsibility 
Disclosure (4) Good Corporate Governance berpengaruh signifikan positif terhadap 
hubungan antara tipe industri (profile) dengan Corporate Social Responsibility Disclosure (5) 
Good Corporate Governance berpengaruh tidak signifikan terhadap hubungan antara ukuran 
perusahaan (size) dengan Corporate Social Responsibility Disclosure (6) Good Corporate 
Governance berpengaruh tidak signifikan terhadap hubungan antara profitabilitas dengan 
Corporate Social Responsibility Disclosure.  
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 A. PENDAHULUAN 
Terjadinya revolusi industri di Indonesia, memberikan dampak yang besar bagi 
lingkungan dan sosial. Akibat yang ditimbulkan dari masalah revolusi industri tersebut 
antara lain peningkatan mutu dan kualitas hidup masyarakat. Tetapi industri juga 
melahirkan kaum buruh dan kerusakan lingkungan seperti polusi udara, limbah pabrik 
dan eksploitasi hasil alam yang berlebihan. Banyak fakta terungkap, terdapat beberapa 
perusahaan yang mengabaikan CSR. Contoh : PT. Freeport di Irian Jaya, PT. Newmont 
di Minahasa dan Lombok, dan PT. Lapindo Brantas di Sidoarjo, Jawa Timur (Hadi, 
2011). Perusahaan-perusahaan tersebut mendapat reaksi keras dari masyarakat seperti 
masyarakat menuntut ditutupnya perusahaan yang menurut mereka tidak mendatangkan 
manfaat ekonomi dan masyarakat menuntut tanggung jawab perusahaan atas dampak 
negatif dari industrialisasi. 
Corporate Social Responsibility merupakan komitmen perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasinya untuk senantiasa memberikan kontribusi positif 
terhadap masyarakat sosial dan lingkungan (Sari, 2012). Dampak yang ditimbulkan dari 
kegiatan perusahaan berbeda-beda meskipun memiliki jenis usaha yang sama sehingga 
berpengaruh terhadap CSRD. Perbedaan tersebut dikarenakan karakteristik yang dimiliki 
suatu perusahaan. Semakin kuat karakteristik yang dimiliki suatu perusahaan dalam 
menghasilkan dampak sosial bagi publik, tentunya akan semakin kuat pula pemenuhan 
tanggung jawab sosialnya kepada publik (Veronica, 2009 dalam Sari, 2012). 
Berbagai penelitian terdahulu telah dilakukan namun belum menunjukkan hasil 
yang konsisten. Penelitian Sari (2012) variabel tipe   industri (profile) yang membedakan 
perusahaan menjadi low-profile dan high-profile memiliki pengaruh negatif terhadap 
CSRD berbeda dengan penemuan Murwaningsari (2009), Zhulaikha (2012) dan 
Eriandani (2013). Anggraini (2006), Zhulaikha (2012) dan Ulum dkk (2011) menemukan 
hasil variabel size tidak berpengaruh yang terhadap CSRD berbeda dengan Badjuri 
(2011), Sari (2012), Riadi dan Halim (2013), dan Eriandani (2013). Penelitian Anggraini 
(2006), Kartika (2010), Febrina dan Suaryana (2011), dan Trisnawati (2014) tidak 
berhasil menemukan hubungan profitabilitas dengan CSRD, berbeda dengan Anggraini 
(2006), Febrina dan Suaryana (2011) serta Zhulaikha (2012). Anggraini (2006) 
menyatakan bahwa tuntutan terhadap perusahaan untuk memberikan informasi yang 
transparan, organisasi yang akuntabel serta tata kelola perusahaan yang semakin bagus 
 (good corporate governance) semakin memaksa perusahaan untuk memberikan 
informasi mengenai aktivitas sosialnya. 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Corporate Social Responsibility (CSR)  
Social responsibility, dengan perjalanan waktu menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari keberadaan perusahaan. Hal itu dikarenakkan keberadaan perusahaan 
ditengah lingkungan memiliki dampak positif maupun negatif. Khusus dampak negatif 
(negative externalities) memicu reaksi dan protes stakeholder, sehingga perlu 
penyeimbangan lewat peran social responsibility sebagai salah satu strategi legitimasi 
perusahaan (Hadi, 2011; 93). Elkington (1997) dalam Hadi (2011) menyebut laporan 
mengenai tanggung jawab perusahaan harus berpijak pada triple bottom lines reporting, 
yaitu pelaporan yang menyajikan informasi tentang kinerja ekonomi (profit), lingkungan 
(planet), Sosial (people). Tujuannya adalah agar stakeholder bisa mendapat informasi 
yang lebih komprehensif untuk menilai kinerja, prospek bisnis, serta kelangsungan hidup 
suatu perusahaan. 
2. Karakteristik Perusahaan 
a. Tipe Industri (Profile) 
Tipe industri mendeskripsikan perusahaan berdasarkan lingkup operasi, risiko 
perusahaan serta kemampuan dalam menghadapi tantangan bisnis. Tipe industri 
dapat dibedakan menjadi industri high-profile dan low-profile. Menurut Hasyir 
(2009), perusahaan high-profile memiliki persentase pengungkapan sosial lebih 
tinggi dibandingkan perusahaan yang low-profile. 
b. Ukuran  Perusahaan (size) 
Ukuran perusahaan (size) merupakan skala yang digunakan dalam menentukan besar 
kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang skalanya besar biasanya cenderung 
lebih banyak mengungkapkan tanggung jawab sosial dari pada perusahaan yang 
mempunyai skala kecil. Sembiring (2005) dalam Sari (2012) menyatakan bahwa, 
semakin besar suatu perusahaan maka biaya keagenan yang muncul juga semakin 
besar, untuk mengurangi biaya keagenan tersebut, perusahaan cenderung 
mengungkapkan informasi yang lebih luas. 
c. Profitabilitas 
 Rasio profitabilitas mengukur kemampuan para eksekutif perusahaan dalam 
menciptakan tingkat keuntungan baik dalam bentuk laba perusahaan maupun nilai 
ekonomis atas penjualan, aset bersih perusahaan maupun modal sendiri 
(shareholders equity) menurut Raharjaputra (2009: 205) dalam Sari (2012). 
3. Corporate Governance  
Menurut The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) Corporate 
Governance (CG) adalah serangkaian mekanisme yang mengarahkan dan 
mengendalikan suatu perusahaan agar operasional perusahaan berjalan sesuai dengan 
harapan para pemangku kepentingan (stakeholders).  
4. Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance (GCG) dapat didefinisikan sebagai struktur, sistem, dan 
proses yang digunakan oleh organ-organ perusahaan sebagai upaya untuk 
memberikan nilai tambah perusahaan secara berkesinambungan dalam jangka 
panjang, dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya, berlandaskan 
peraturan perundangan dan norma yang berlaku. 
5. Corporate Governance Perception Index  
Corporate Governance Perception Index (CGPI) merupakan sebuah hasil riset yang 
dilakukan oleh The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) yang 
sebagai lembaga swadaya masyarakat independen bekerjasama dengan majalah 
SWA sebagai media publikasi. Program ini dilaksanakan sejak tahun 2001 dilandasi 
pemikiran pentingnya mengetahui sejauh mana perusahaan-perusahaan publik telah 
menerapkan prinsip-prinsip corporate governance.  
6. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan menyatakan bahwa, perusahaan yang menghadapi biaya kontrak dan 
biaya pengawasan yang rendah cenderung akan melaporkan laba lebih rendah atau 
dengan kata lain akan mengeluarkan biaya-biaya untuk kepentingan manajemen 
(salah satunya biaya yang dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata 
masyarakat yaitu biaya-biaya yang terkait dengan tanggung jawab sosial 
perusahaan). 
7. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 
Legitimasi mempengaruhi perusahaan dalam mengatur strategi, terutama terkait 
upaya perusahaan dalam memposisikan diri di tengah lingkungan masyarakat yang 
semakin maju (Hadi, 2011). 
8. Teori Stakeholder 
 Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal, seperti: pemerintah, 
perusahaan pesaing, masyarakat sekitar, lingkungan internasional, lembaga di luar 
perusahaan (LSM dan sejenisnya), lembaga pemerhati lingkungan, para pekerja 
perusahaan, kaum minoritas dan lain sebagainya (Hadi, 2011).  
9. Teori Kontingensi 
Pendekatan teori kontijensi digunakan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk 
optimal suatu pengendalian organisasi di bawah kondisi operasi yang berbeda dan 
untuk menjelaskan bagaimana prosedur operasi pengendalian organisasi tersebut. 
Premis yang dikemukakan dalam akuntansi manajemen mengemukakan bahwa tidak 
ada sistem akuntansi secara universal selalu tepat untuk dapat diterapkan pada setiap 
organisasi, tetapi hal ini tergantung pada faktor kondisi atau situasi yang ada dalam 
organisasi (M. Setyo, 2012). 
C. PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pada penelitian Sari (2012), menjelaskan variabel tipe industri (profile) yang 
dibedakan menjadi perusahaan low-profile dan high-profile berpengaruh negatif terhadap 
CSRD. Perusahaan low-profile ingin  menunjukkan  kepada  investor  dan  masyarakat  
bahwa  kondisi  perusahaan yang belum maksimal disebabkan oleh biaya yang 
dikeluarkan  perusahaan  untuk  tanggung  jawab  sosial. Selain itu perusahaan high-
profile dengan kondisi  ekonomi yang  baik  merasa  tidak  perlu  memberikan  informasi  
terkait  dengan  tanggung  jawab sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini 
(2006), menunjukkan bahwa tipe industri berpengaruh signifikan terhadap kebijakan 
perusahaan dalam mengungkapkan informasi sosial dengan arah sesuai dengan yang 
diprediksi. 
H1   = Tipe Industri (profile) berpengaruh terhadap CSRD 
Pada penelitian Sari (2012), menunjukkan bahwa variabel  ukuran  perusahaan  
(size) yang  diukur dengan  log  natural  (total  aset)  berpengaruh  positif terhadap  
CSRD. Semakin besar aset suatu perusahaan maka biaya keagenan yang muncul juga 
semakin besar sehingga untuk mengurangi biaya keagenan tersebut, perusahaan 
cenderung mengungkapkan informasi yang lebih luas. Penelitian Eriandani (2013) juga 
menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap luas 
pengungkapan tanggung jawab  sosial  dalam  laporan  tahunan. 
H2 =  Ukuran Perusahaan (Size) bergaruh terhadap CSRD 
 
 Pada penelitian Sari (2012), menunjukkan bahwa Variabel  profitabilitas  
perusahaan  yang  diukur dengan Return on Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap  
Corporate  Social  Responsibility  Disclosure. Perusahaan dengan laba yang tinggi akan 
menjadi sorotan, untuk mengurangi tekanan tersebut perusahaan akan mengeluarkan 
biaya yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial. Penelitian Nurkhin (2010) 
menunjukkan variabel profitabilitas terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  Penelitian Badjuri (2011) 
juga menunjukkan bahwa tingkat  profitabilitas berpengaruh secara  signifikan  pada  
pengungkapan tanggung  jawab  sosial  dan  lingkungan  perusahaan. 
H3   = Profitabilitas bergaruh positif terhadap CSRD 
 
Secara teoritis perusahaan high-profile, perusahaan yang memiliki ukuran 
perusahaan yang besar dan profitabilitas yang tinggi tidak akan lepas dari tekanan, dan 
perusahaan yang lebih besar dengan aktivitas operasi dan pengaruh yang lebih besar 
terhadap masyarakat mungkin akan memiliki pemegang saham yang memperhatikan 
program sosial yang dibuat perusahaan sehingga pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan akan semakin luas. Anggraini (2006) menyatakan bahwa tuntutan terhadap 
perusahaan untuk memberikan informasi yang transparan, organisasi yang akuntabel 
serta tata kelola perusahaan yang semakin bagus (good corporate governance) semakin 
memaksa perusahaan untuk memberikan informasi mengenai aktivitas sosialnya. Hasil 
penelitian mengenai karakteristik perusahaan terhadap Corporate Social Responsbility 
Disclosure masih belum menemukan hasil yang konsisten. Badjuri (2011), menunjukkan 
mekanisme corporate governance (kepemilikian institusional dan kepemilikan 
manajerial) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap mpengungkapan tanggung 
jawab sosial (CSR).Diduga, terdapat variabel lain yang mempengaruhi hubungan 
keduanya.Dengan dimunculkannya variabel Good Corporate Governance diiharapkan 
mampu memperkuat hubungan antara karakteristik perusahaan dengan Corporate Social 
Responsbility Disclosure. Berdasarkan analisis dan kajian diatas, maka hipotesis 
penelitian dirumuskan sebagai berikut : 
H4    = GCG berpengaruh terhadap hubungan antara tipe industri (profile) dengan 
CSRD. 
H5    = GCG berpengaruh terhadap hubungan antara ukuran perusahaan (size) dengan 
CSRD. 
H6   = GCG berpengaruh terhadap hubungan antara profitabilitas dengan CSRD. 
 D. METODE PENELITIAN  
a. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis (Sugiyono, 2012: 93). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dilakukan 
dengan menggunakan analisis regresi yang bertujuan untpuk mengukur kekuatan 
hubungan antara dua variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2012: 96). 
b. Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang mendapatkan 
skor dalam Corporate Governance Perception Index (CGPI) yang dilakukan oleh The 
Institute for Corporate Governance (IICG) dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2009-2012. Diperoleh 58 perusahaan sampel dengan metode purposive sampling. 
c. Data dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder dalam 
penelitian ini berupa laporan Corporate Governance Preception Index (CGPI) yang 
diperoleh melalui http://www.mitra.riset.com/ dan laporan tahunan (annual report) yang 
diperoleh melalui http://www.idx.co.id/.  
d. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah Corporate 
Social Responsbility Disclosure (CSRD) diukur dengan menggunakan indikator dari 
Global Reporting Initiative (GRI) tahun 2013 dengan jumlah 149 pengungkapan.  
      




CSRDj:Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) perusahaan j. 
Nj : jumlah item untuk perusahaan j, nj= 121. 
Xij : dummy variable: 1= jika item i diungkapkan; 0= jika item i  tidak  
     diungkapkan. 
2. Variabel Independen 
a. Tipe Industri (Profile) 
Tipe   industri   (profile)   diukur   menggunakan variabel dummy, yaitu 
nilai 1 untuk perusahaan high-profile  dan  nilai  0  untuk  perusahaan  low-profile. 
Henny dan Murtanto (2001) dalam Kartika (2010) menyatakan, perusahaan high-
 profile akan diberi nilai 1 yaitu untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak di 
bidang: perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, 
penerbangan, agribisnis, tembakau dan rokok, makanan dan minuman, media dan 
komunikasi, energi (listrik) enginering, kesehatan, transportasi, dan pariwisata. 
Nilai 0 diberikan untuk perusahaan yang low profile, yang meliputi bangunan, 
keuangan dan perbankan, suplier peralatan medis, properti, retail, tekstil dan 
produk tekstil, produk ersonal, produk rumah tangga. 
b. Ukuran  Perusahaan  (size) 
Ukuran perusahaan merupakan (size) merupakan skala yang digunakan 
dalam menentukan besar kecilnya suatu perusahaan (Sari, 2012). Ukuran 
perusahaan (size) dalam penelitian ini diproksikan dengan log natural total asset 
(Sari, 2012).  
Size = Log natural (total aset) 
c. Profitabilitas 
Profitabilitas dalam penelitian ini dikonfirmasi dalam bentuk Return on 
Asset (ROA). Return on Asset (ROA) adalah rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan perbandingan antara 
laba bersih terhadap total aset (Hanafi dan Halim 2009: 159). 
                      
                        
           
 
 
d. Variabel Moderating 
Sugiyono (2012: 60), menyatakan variabel moderating merupakan variabel 
yang mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Variabel moderating dalam penelitian ini 
adalah Good Corporate Governance (GCG) yang di proksikan melalui Corporate 
Governance Preception Index (CGPI). Pengukuran variabel CGPI berdasarkan 
jumlah nilai akhir dari setiap tahapan penilaian, dalam bentuk presentase (Rohman 
dan Utama, 2013). 
E. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
a. Perusahaan Sampel 
Penelitian ini menguji secara empiris pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 
Corporate Social Responsbility Disclosure (CSRD) dengan Good Corporate Governance 
 (GCG) sebagai variabel moderating. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan yang terdaftar di CGPI  tahun 2009-2012 dan telah terdaftar (go public) di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2012. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 
dalam penelitian ini diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 63 perusahaan. 
Berikutnya untuk menguji hipotesis dengan menggunakan regresi linear berganda 
ternyata ditemukan 5 data yang di outlier.  
b. Analisis Statistik Deskriptif 
Pada tahun pengamatan diperoleh 58 sampel dengan komposisi CSRD berupa 
prosentase (%), tipe industri (profile)berupa dummy variabel, ukuran perusahaan (size) 
berupa prosentase (%), profitabilitas berupa prosentase (%), dan CGPI berupa prosentase 
(%). 
c. Uji Asumsi Klasik 
       Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier berganda. 
Oleh karena itu, harus dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi:  
1. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini uji Kolomogorov-Smirnov Z sebesar 0,518 dengan nilai 
probabilitas (p-value) sebasar 0,951. Kesimpulan dari hasil perhitungan tersebut 
adalah nilai probabilitas 0,951 > 0,05; sehingga menunjukkan bahwa distribusi 
data dalam penelitian ini adalah normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
Hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 
memiliki nilai Tolerance Value (TV)  lebih besar dari 0,10 dan nilai 
VarianceInflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hubungan linier diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi tidak 
mengandung multikoliniearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini mendeteksi adanya heteroskedastisitas yaitu dengan 
menggunakan uji glejser. Hasil perhitungan diketahui bahwa nilai signifikansi 
masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05; sehingga menunjukkan 
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Dalam penelitan ini untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi yaitu 
menggunakan uji Durbin-Watson. Nilai tabel dU didapat nilai 1,8542 maka dapat 
 kita proses untuk mengetahui hasilnya dengan cara perbandingan sesuai 
persamaannya (dU < DW < 4-dU), sehingga didapatkan hasil 1,8542 < 1.993 < 
2.1458 maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah autokorelasi. 
d. Pengujian Hipotesis 
1. Regresi Linear Berganda 
CSRD = 0.692 −0.390 PROFILE  −0.004 SIZE  −0.012 ROA −0.001CGPI 
+0.005 CGPI_PROFILE  + 0.000012 CGPI_SIZE 
+0.000CGPI_ROA  + e 
 Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dijelaskan bahwa: 
a. Nilai konstanta (a) sebesar 0.692 dengan parameter positif menunjukkan apabila 
tidak terdapat profile, size, profitabilitas (ROA), CGPI maka CSRD tetap dapat 
dilaksanakan. 
b. Besarnya nilai koefisien regresi untuk variabel profile adalah −0.390. Hal ini 
berarti bahwa setiap terjadi profile perusahaan sebesar 1% justru akan 
menurunkan CSRD sebesar −0.390. 
c. Besarnya nilai koefisien regresi untuk variabel size adalah −0.004. Hal ini berarti 
bahwa setiap terjadi peningkatan size perusahaan sebesar 1% justru akan 
menurunkan CSRD sebesar −0.004. 
d. Besarnya nilai koefisien regresi untuk variabel profitabilitas yang diukur dengan 
ROA adalah −0.012. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan ROA 
perusahaan sebesar 1% justru akan menurunkan CSRD sebesar −0.012. 
e. Besarnya nilai koefisien regresi untuk variabel CGPI adalah −0.001. Hal ini 
berarti bahwa setiap terjadi peningkatan CGPI perusahaan sebesar 1% justru akan 
menurunkan CSRD sebesar −0.001. 
f. Besarnya nilai koefisien regresi untuk hubungan antara CGPI dengan profile 
adalah 0.005 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi 
peningkatan hubungan antara CGPI dengan profile perusahaan sebesar 1% akan 
menaikan CSRD sebesar 0.005. 
g. Besarnya nilai koefisien regresi untuk hubungan antara CGPI dengan size adalah 
0.00012 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan 
hubungan antara CGPI dengan size perusahaan sebesar 1% akan menaikan CSRD 
sebesar 0.00012. 
h. Besarnya nilai koefisien regresi untuk hubungan antara CGPI dengan profitabilitas 
(ROA) adalah 0.000. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan hubungan 
 antara CGPI dengan profitabilitas (ROA) perusahaan sebesar 1% akan menaikan 
CSRD sebesar 0.000. 
2. Uji Ketepatan Model 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi (Adjusted R
2
)  sebesar 0.807 berarti variabel 
independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 80.7%, 
sedangkan sisanya 19.3% dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang diteliti. 
b. Uji F 
Uji ANOVA atau uji F menghasilkan nilai Fhitung = 34.990 dengan nilai p-
value 0.000 sedangkan Ftabel = 2.28 dengan ketentuan α = 5%,  df1= k-1 atau 7−1 = 
6, dan df2 = n-k atau 58−7 = 51. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengujian 
variabel-variabel independen secara keseluruhan dan serentak memunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model yang digunakan sudah fit. 
3. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Pengujian regresi ini mengunakan pengujian dua sisi (two tile test) dengan 
tingkat signifikasi 5%. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel IV.7 berdasarkan hasil 
pengujian menunjukkan bahwa: 
a. Hasil thitung untuk variabel profile sebesar -4.329 > 2.00172(ttabel), dan nilai sig 
sebesar 0.000 < 5%, sehingga H0 ditolak yang artinya profile berpengaruh 
terhadap CSRD. 
b. Hasil thitung untuk variabel size sebesar -0.175 < 2.00172(ttabel), dan nilai sig 
sebesar 0.861 >5%, sehingga H0 diterima yang artinya size tidak berpengaruh 
terhadap CSRD. 
c. Hasil thitung untuk variabel profitabilitas (ROA) sebesar -1.552 < 2.00172 (ttabel), 
dan nilai sig sebesar 0.127 > 5%, sehingga H0 diterima yang artinya profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap CSRD. 
d. Hasil thitung untuk variabel Corporate Governance Preception Index (CGPI) 
sebesar -0.162 < 2.00172 (ttabel), dan nilai sig sebesar 0.872 > 5%, sehingga H0 
diterima yang artinya CGPI tidak berpengaruh terhadap CSRD. 
e. Hasil thitung untuk variabel CGPI_profile sebesar 4.968 > 2.00172 (ttabel), dan nilai 
sig sebesar 0.000 < 5%, sehingga H0 ditolak yang artinya CGPI_profile 
berpengaruh terhadap CSRD. 
 f. Hasil thitung untuk variabel CGPI_size sebesar 0.052 < 2.00172 (ttabel), dan nilai sig 
sebesar 0.958 > 5%, sehingga H0 diterima yang artinya CGPI_size tidak 
berpengaruh CSRD. 
Hasil thitung untuk variabel CGPI_profitabilitas (ROA) sebesar 1.619 < 2.00172 
(ttabel), dan nilai sig sebesar 0.112 > 5%, sehingga H0 diterima yang artinya 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap CSRD. 
F. PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan: (1) 
Tipe industri (profile) berpengaruh signifikan negatif terhadap CDRD berarti H1 
diterima. (2) Ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
CSRD berarti H2 ditolak. (3) Profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
CSRD berarti H3 ditolak. (4) GCG berpengaruh positif terhadap hubungan antara tipe 
industri (profile) dengan CSRD berarti H4 diterima. (5) GCG tidk berpengaruh secara 
signifikan terhadap hubungan antara ukuran perusahaan (size) dengan CSRD berarti H5 
ditolak. (6)GCG berpengaruh positif terhadap hubungan antara profitabilitas dengan 
CSRD berarti H6 ditolak. 
2. Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya adalah: (1) Periode 
penelitian ini hanya terbatas pada tahun 2009-2012. (2) Perusahaan yang mengikuti dan 
mendapatkan skor CGPI berbeda setiap tahunnya. (3) Penelitian yang masih jarang 
dilakukan. (4) Terdapat unsur subjektifitas dalam menentukan indeks pengungkapan 
CSR. 
3. Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya diantaranya: (1) Penelitian berikutnya 
diharapkan untuk dapat memperoleh sampel yang lebih besar dari populasi suatu 
pengamatan penelitian dengan menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang 
sehingga akan memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh kondisi 
yang sebenarnya. (2) Peneliti berikutnya disarankan untuk menggunakan proksi GCG 
selain skor CGPI, sehingga sampel yang diperoleh tidak terbatas dan bisa konsisten di 
setiap tahunnya. (3) Peneliti berikutnya diharapkan mencari lebih banyak referensi yang 
dapat menguatkan teori mengenai pengaruh GCG terhadap hubungan antara tipe 
industri (profile), ukuran perusahaan (size), profitabilitas terhadap CSRD. (4) Peneliti 
berikutnya sebaiknya tidak hanya menggunakan laporan tahunan (annual report) saja 
 dalam memperoleh data terkait CSRD yang dilakukan perusahaan, tetapi dapat juga 
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